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Pedagang kaki lima merupakan salah satu roda perekonomian bangsa Indonesia ini, namun 
kondisinya memperhatikan. Inovasi yang hampir tidak ada seiring keberjalanan waktu, kualitas 
yang tidak diperbaiki dan pendapatan yang juga tidak meningkat. Hal ini kami simpulkan dari 
arsip ataupun bukti kasat mata yang dimiliki panguyuban pedagang Sunday market UNS. 
 Menurut dokumen dari panguyuban pedagang Sunday market UNS, terdapat data berupa 
modal dan pendapatan pedagang Sunday market UNS, dari 49 data pedagang yang terkumpul di 
dapat rata-rata dimana kebanyakan pedagang merugi, dari jumlah modal dibandingkan 
pendapatanya yang didapat pada Sunday market UNS, namun tidak menutup kemungkinan mereka 
berdagang ditempat lain juga. 
 Keinginan kami adalah agar pendapatan mereka bisa meningkat sehingga kualitas hidup 
mereka pun meningkat. Kami percaya hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan 4 aspek, yaitu 
motivasi untuk berubah, penertiban administrasi keuangan, manajemen marketing yang baik dan 
pengembangan produk maupun jasa. 
 Secara teknis kami melakukan dua metode yaitu pelatihan dan pendampigan. Pada 
pelatihan, dilakukan penyampaian secara langsung oleh pembicara yang kompeten dibidang 
pemberian motivasi, penertiban administrasi dan keuangan dan manajemn marketing, pelatihan ini 
dilakukan ke semua pedagang Sunday market UNS.  
Pendampingan bermaksud agar pelatihan ini benar-benar diterapkan oleh pedagang 
tersebut. Seleksi akan dilakukan dengan indikator tertentu dengan jumlah maksimal 10 pedagang. 
Pendampingan dilakukan melalui aspek penertiban administrasi, manajemen marketing dan 















A. Latar Belakang 
Banyak pedagang kaki lima atau UKM, memiliki tingkat perkembangan usaha yang 
hampir nol. Mereka sudah berjualan hampir puluhan tahun, namun belum mengalami 
perubahan yang berarti. Memperhatikan konteks kegiatan mereka dalam mencari nafkah, 
perubahan seharusnya terjadi, mengingat banyaknya waktu dan pengalaman yang mereka 
lalui. 
Masalah ini sudah berlangsung sangat lama, dimana mayoritas pedagang kaki lima di 
Indonesia mengalami hal ini. Sunday market UNS adalah kegiatan yang diadakan setiap 
minggu pagi di UNS. Kegiatan berupa pasar pagi, yang mengumpulkan pedagang-
pedagang untuk berjualan di UNS dan telah berlangsung selama kurang lebih tiga tahun. 
Pasar pagi ini memiliki panguyuban pedagang yang berjumlah hampir 70 pedagang, yang 
berjualan setiap minggunya. Pedagang-pedagang inilah yang akan menjadi subjek dalam 
PKM-M ini. 
Pedagang panguyuban UNS seperti kebanyakan pedagang kaki lima lainya, tidak 
mengalami perubahan yang berarti sejak awal berjualan di Sunday market UNS. Mereka 
tidak memperdulikan bagaimana caranya agar pendapatanya bisa naik, atau secara umum 
kualitas kehidupan mereka bisa naik. Hal ini lah yang perlu mereka sadari, tidak hanya 
untuk kehidupanya 5 hari kedepan tetapi juga 5 tahun kedepan, dengan bagaimana agar 
anak cucunya dapat memperoleh kehidupan yang berkecukupan. 
 Maka dari itu dibutuhkan pelatihan dasar bagaimana meningkatkan pendapatan pedagang 
dan pendampingan agar menimbulkan efek yang berkelanjutan. Pelatihan dan 
pendampingan ini melihat 4 aspek penting, yang dapat memajukan suatu usaha secara 
teorinya.  
Aspek tersebut terdiri dari motivasi mengembangkan usaha, administrasi 
keuangaan, marketing lalu pengembangan produk dan jasa yang selanjutnya kami sebut 
dengan metode MAMPU. Diharapkan dapat  memperkuat dasar-dasar praktis dalam 
mengembangkan sebuah usaha. 
 Pemberian motivasi sendiri dari segi pelatihan, turut serta menyadarkan pedagang 
akan pentingnya mengembangkan usaha. Sebagai kendala utama atau bahkan mental block 
pedagang, ketakutan atau ketidaksadaran dalam mengembangkan usahanya sendiri sangat 
berbahaya efeknya. Harapanya motivasi ini dapat membuka cara berpikir pedagang agar 
dapat menerima atau bahkan mengaplikasikan pelatihan selanjutnya. Dalam metode 
pendampingan, motivasi ini akn dilakukan secara personal ke pedagang. 
 Sisi administrasi keuangan, memanajemen pengeluaran dan pemasukan. Pelatihan 
ini mengorganisir pedagang, agar dapat dapat mengontrol pemasukan dan pengeluaran 




usahanya. Pada pendampingan, akan disediakan tools untuk pembukuan dan juga kontrol 
ke pedagang agar penerapan pembukuan yang optimal dapat terjadi. 
 Strategi pemasaran meliputi promosi produk atau jasa yang ditawarkan, dapat 
melalui media sosial maupun media berupa pamflet ataupun x-banner. Hal ini berperan 
mengenalkan produk atau jasa pedagang tersebut ke masyarakat. 
 Pengembangan produk dan jasa, berlaku dalam pendampingan dimana pedagang 
dapat memiliki produk dan jasa yang lebih berkualitas, sehingga dapat menjangkau pasar 
yang lebih luas , dalam rangka peningkatan pendapatan pendapatan itu sendiri. 
B. Rumusan Masalah 
 Minimnya perkembangan pedagang, baik dari hal kuantitas ataupun kualitas penjualan, 
juga penghasilan memperburuk kualitas hidup pedagang. Semua ini berefek ke 
perekonomian wilayah ataupun negara. Melihat besarnya potensial pedagang yang telah 
berpengalaman dalam berjualan, dinilai sangat mungkin untuk meningkatkan pendapatan 
mereka.  
 Melalui metode pelatihan dari aspek-aspek yang dianggap penting, dengan narasumber 
yang berkompeten dibidannya, juga dengan pendampingan yang memberikan kontrol 
terhadap keberjalan pelatihan, dianggap cukup dalam menjawab permasalahan pedagang  
ini. 
C. Tujuan 
Tujuan dari program kreativitas mahasiswa ini adalah : 
1. Memberikan motivasi kepada panguyuban pedagang Sunday market UNS dalam hal 
pengembangan usaha. 
2. Memberikan pelatihan kepada panguyuban pedagang Sunday market UNS mengenai 
administrasi keuangan dan strategi pemasaran. 
3. Memberi pendampingan kepada panguyuban pedagang Sunday market UNS dalam 
usaha peningkatkan pendapatan melalui aspek yang diberikan saat pelatihan 
D. Luaran 
Luaran yang diharapkan adalah 
1. Peningkatan aspek administrasi dan keuangan pedagang, dibuktikan melalui 
pembukuan yang dilakukan pedagang tersebut. 
2. Peningkatan pendapatan dari pedagang yang didampingi, dinilai dari besarnya 
pendapatan yang dihasilkan pedagang tersebut. 







E. Manfaat  
Kegunaan dari Program Kreativitas Mahasiswa ini adalah diantaranya: 
1. Pelatihan umum dalam rangka peningkatan pendapatan paguyuban pedagang Sunday 
market UNS. 
2. Membuat role model dari hasil pendampingan pedagang, agar menjadi contoh 
keberhasilan peningkatan pendapatan melalui aspek-aspek yang di tingkatkan. 
3. Sebagai bukti nyata apakah aspek-aspek seperti administrasi keuangan, strategi 








































GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
 
 
Sunday market UNS adalah pasar pagi yang diadakan setiap minggu pagi di UNS. 
Pasar ini lahir 4 tahun yang lalu dari dies natalis UNS ke 35. Bermula dari keinginan untuk 
menata dengan baik pedagang yang berada di depan gerbang UNS, mengumpulkanya 
sehingga terlihat lebih rapi dan tertata. 
Melalui penataan yang dilakukan pihak kampus UNS dan mahasiswa, dibentuklah 
panguyuban pedagang Sunday market UNS yang dibantu oleh mahasiswa sebagai 
pengelolanya dengan ketua panguyuban bapak Abu Yahmin. Secara operasional telah 
berjalan setiap minggunya dengan baik dan dengan minat pengunjung dari mahasiswa 
maupun masyarakat yang besar. 
Elemen-elemen yang ada di Sunday maket ini dapat dikelompokan menjadi 
pedagang yang berjumlah 50 orang  (lampiran data pedagang). Pengunjung yang dapat 
mencapai 200 orang. Tukang parkir 7 orang. Mahasiswa yang berjualan tak tentu dan 
pengelola mahasiswa yang berjumlah 10 orang. 
Mahasiswa yang juga membantu mengelola menjadi penghubung antara pasar ini 
dengan mahasiswa. Beberapa terobosan seperti diadakanya hiburan dan event lainya, 
seperti night market dan acara yang bekerjasama dengan organisasi mahasiswa lainya. 
Selain itu pasar ini juga menjadi media yang luas, agar mahasiswa dapat berekspresi 
sebagai wirausaha atau lainya. 
 
 





Gambar 2.2 Rutinitas Sunday market UNS di setiap minggunya. 
 Mekanisme seperti retribusi, kebersihan, dana asuransi, tabungan, manajemen 
parkir,  peraturan, event intern dan kegiatan lainya telah dadakan di panguyuban ini. 
Retribusi yang terdiri dari dana kebersihan dan asuransi berjumlah tiga ribu setiap 
pedagangnya untuk mahasiswa dibebaskan dari retribusi, dengan tujuan membuka 
kesempatan seluas-luasnya agar mahasiswa dapat berekspresi. Tabungan juga sudah 
bekerjasama dengan bank lokal di daerah boyolali. 
Kondisi panguyuban juga baik, dengan rasa kekeluargaan yang erat baik sesama 
pedagang ataupun dengan pengelola mahasiwa. Peraturan yang ditegakan dimana 
pedagang seringkali satu sama lain mengigatkan jika terjadi pelanggaran. Acara intern juga 
berjalan baik, seperti halal bihalal ataupun rapat panguyuban dan yang terdekat akan 
dilaksanakan wisata bersama ke Pacitan. 
Melalui pasar ini juga terbuka kesempatan dimana pedagang dapat berjualan di 
UNS. Mahasiswa yang memiliki laboratorium kemasyarakatan untuk digunakan baik 
dalam hal akademis maupun wirausaha. Tenaga kerja yang diambil dari masyarakat luas, 












A. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Kegiatan pelatihan akan dilaksanakan di Universitas Sebelas Maret selama 3 hari 
yang berbeda di setiap bulan dan pendampingan usaha akan dilakukan di unit usaha 
masing masing pedagang.  
B. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang diperlukan untuk pelatihan adalah sound system, print out 
materi, block note, pulpen, proyektor, layar, brosur, alas duduk, kesekretariatan. 
Alat dan bahan yang diperlukan pada pendampingan yaitu x banner atau MMT, buku 
akuntansi, kartu nama, nota, katalog produk, penunjang fasilitas. 
C. Tata Laksana 
1. Survey 
Survey tempat sasaran untuk mengetahui kondisi Sunday market dari sisi sumber 
daya manusia dan potensi kedepanya. 
2. Persiapan Pelaksanaan 
a. Perizinan kegiatan 
Perizinan kegiatan dilakukan untuk mendapatkan persetujuan dari pengelola 
Sunday market Universitas Sebelas Maret serta untuk mengetahui kesediaan 
pedagang untuk mengikuti pelatihan dan mendapatkan pendampingan.  
b. Pembuatan Modul Pelatihan 
Pembuatan modul pelatihan yang berisi perbaikan administasi, strategi 
pemasaran, dan motivasi mengembangkan  usaha. 
c. Peminjaman Peralatan 
Dalam pelaksanaan pelatihan serta pendampingan pedagang Sunday market 
Universitas Sebelas Maret diperlukan peralatan yang lebih baik di pinjam 
daripada harus membelinya seperti sound system dan ruangan pelatihan. 
d. Survey Tempat Pembelian Alat dan Bahan 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui daftar harga untuk aat dan bahan yang 
dibutuhkan serta agar dapat memilih alat dan bahan yang berkualitas dengan 
harga yang masih terjangkau. 
e. Pembelian Alat dan Bahan yang Dibutuhkan 
Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan alat dan bahan yang dibutuhkan 
selama kegiatan berlangsung. 




Pembuatan undangan peserta diperlukan karena dalam kegiatan pelatihan 




g. Pembuatan Susunan Acara 
Kegiatan ini dilakukan agar acara pelatihan tersusun runtut yang nantinya akan 
membuat acara semakin lancer dan baik. 
h. Pencarian Pembicara 
Pencarian pembicara yang telah ahli dan berpengalaman dibidang wirausaha 
untuk memberikan kiat-kiat serta memberikan motivasi kepada peserta 
pelatihan agar mereka tergerak untuk maju. 
 
3. Pelaksanaan 
a. Pemberian Pelatihan 
Kegiatan pertama yang dilaksanakan adalah pemberian pelatihan mengenai 
perbaikan administasi, strategi pemasaran, dan motivasi mengembangkan  
usaha kepada semua pedagang yang ada di Sunday market Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. Kegiatan pelatihan ini dilakukan sebanyak 3 kali. Pelatihan 
pertama untuk memberikan motivasi kepada para pedagang, pelatihan kedua 
memberikan cara-cara administrasi yang baik agar pemasukan dan pengeluaran 
lebih mudah dipantau, dan pelatihan ketiga memberikan strategi-strategi 
marketing. 
b. Pemberian Pendampingan 
Pendampingan dilakukan kepada maksimal 10 dan minimal 5 pedagang 
Sunday. Pemilihan pedagang yang akan diberikan pendampingan dilakukan 
dengan cara wawancara mengenai kesediaan dan indikator tertentu yaitu, 
 Jenis produk yang di jual, melihat dari sisi apakah produk bisa 
dikembangkan dan memiliki prospek yang baik. 
 Pedagang yang dapat diajak kerjasama dengan baik. 
 Kondisi, apakah usaha pedagang tersebut perlu diberi bantuan atau 
tidak. 
 
. Pada pendampingan ini akan diaplikasikan materi materi yang telah 
diberikan pada tiga pelatihan sebelumnya di sistem penjualan mereka, termasuk 
campur tangan pendamping dalam hal perbaikan administrasi, pemasaran serta 
peningkatan nilai produk atau jasa yang mereka perdagangkan. 
Pengembangan produk dan jasa bertujuan melakukan perbaikan dari sisi 




Sisi jasa memperhatikan bagaimana penjual berinteraksi dengan pedagang, 
pembukaan jasa penjualan melalui pemesanan jika dimungkinkan 
4. Pengawasan 
Merupakan kegiatan untuk memantau para pedagang yang didampingi 
untuk membahas permasalahan dan hambatatan yang dihadapi selama penerapan 
administrasi yang baik, pemasaran serta peningkatan nilai produk dan jasa dan 
memberikan solusi yang terbaik untuk permasalahan-permasalah tersebut agar 
tujuan dari kegiatan ini dapat tercapai. 
 
5. Evaluasi dan Pelaporan 
Merupakan suatu kegiatan monitoring yang dilaksanakan oleh tim 
pelaksana untuk mengetahui sejauh mana kelanjutan dan perkembangan dari para  






































BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
1. Anggaran Biaya 
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-M 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang 1.500.000 
2 Bahan habis pakai 3.240.000 
3 Perjalanan 360.000 

























2. Jadwal Kegiatan 










1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1
Persiapan 1 (sudah 
dilakukan)
Survei tempat sasaran
Survei penyedia alat dan 
bahan yang dibutuhkan
2
Persiapan 2 (Pembuatan 
dan Pengajuan Proposal) 
(sudah dilakukan)
3 Persiapan 3






























C. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan Penunjang 











Sebagai sarana dalam 
penyampaian materi 
oleh pembicara saat 
pelatihan selama 3 
kali pertemuan 
3 500.000 1.500.000 
SUB TOTAL (Rp) 1.500.000 
 
2. Bahan Habis Pakai 






Konsumsi Untuk biaya konsumsi 




dan tamu undangan, 
sehingga total 
3x70=210 
210 5.000 1.050.000 
Blocknote Sebagai fasilitas yang 
diberikan kepada 
peserta pelatihan 
selama 3 kali 
pertemuan, setiap 
pertemuan dihadiri 
oleh 60 orang, 
sehingga total 
3x60=180 
180 2.000 360.000 
Alat tulis 
180 1.500 270.000 
Buku Sebagai fasilitas 
pencatatan transaksi 
yang diberikan kepada 
pedagang saat 
pendampingan 









6 90.000 540.000 






diberikan 100 lembar 
brosur sehingga total 
100x6=600 
600 1.000 600.000 
Kartu nama 
600 250 150.000 
Katalog 
produk 








diberikan 5 katalog 
sehingga total 5x6=30 
30 6.000 180.000 






6 5.000 30.000 
SUB TOTAL (Rp) 3.240.000 
 
3. Perjalanan 



















dari UNS ke 
toko ATK 
Untuk keperluan 
pembelian buku, alat 
tulis, blocknote, dan 
kertas nota 
4 5.000 20.000 
Perjalanan 





brosur, kartu nama, 
dan katalog produk 
10 25.000 250.000 
Perjalanan 







dan cetak laporan 
10 5.000 50.000 

































Undangan Sebagai media untuk 
mengundang 
pembicara, peserta, 
dan tamu undangan 




penghargaan kepada 3 
orang pembicara yang 
telah mengisi acara 
pelatihan 
3 250.000 750.000 
Vendel 
3 50.000 150.000 
Backdrop Sebagai media 
promosi dan 
background saat acara 
pelatihan 
1 175.000 175.000 
Administrasi Keperluan 
administrasi 
1 114.000 114.000 
Modul Untuk dibagikan 
kepada peserta agar 
lebih mudah dalam 
memahami materi 
pelatihan 
60 2.000 120.000 
Laporan Biaya cetak laporan 1 70.000 70.000 
SUB TOTAL (Rp) 1.400.000 
































akhir dan evaluasi 
2 








































alat, dan evaluasi 
5 













E. Lampiran Data Pedagang 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
